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PERUBAHAN HISTOPATOLOGI JARINGAN INTERSTITIAL TESTIS TIKUS
PUTIH (Rattus norvegicus) YANG DIPAPAR BORAKS (Na:B40-:.10H,0)

HISTOPATHOLOGICAL CHANGES OF INTERSTITIAL TISSUE OF RATS
(Rattus norvegicus) TESTIS EXPOSED WITH BORAX (Na;B40,.10H,0)

Ririn Rohmawati”, Rimayanti”, Suryo Kuncorojakti”
Mahasiswa®, Departemen Reproduksi Veteriner”, Departemen Anatomi Veteriner” Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

The aim of this study was to evaluate the histopatological of testis interstitial tissue due to
treatment of borax for 14 days. Twenty male rats (Rartus norvegicus) aged 2 months with body
weight 100 gram were used in this study. The rats were devided into four groups (PO, P1, P2,
and P3). PO was the control group which treated by sterile aquadest 0,5 mi/rats/day (without
borax), P1 group was treated 19 mg borax/rats/day, P2 group was treated 26 mg borax/rats/day,
P3 group was treated with 37 mg borax/rats/day. The data were analyzed by using ANOVA test
and Duncan test. The result of this study showed that the number of Leydig cell decreased,
necrosis cell Leydig increased and there was hemodynamic disorder {congesti and oedema) at

wistar rat testis interstitial tissue.

Key Word: Rastus norvegicus, Boraks, Interstitial Tissue, Leydig Cell

Pendahuluan

Sugiyatmi (2006) menyebutkan bahwa
jajanan tradisional yang beredar di
Indoresia banyak menggunakan boraks
sebagai bahan pengenyal dan pengawet.
Boraks mengandung bahan aktif yaitu asam
borat yang biasanya digunakan sebagai
campuran pestisida (Cox, 2004).

Menurut Dourson ef af. (2003), bahaya
yang ditimbulkan akibat pengaruh boraks
secara langsung maupun residu yang
ditinggalkannya dapat berdampak sistemik
pada tubuh. Pem-berian boraks dengan
dusis tinggi dapat me-nimbulkan lesi pada
testis ditandai dengan peng-hambatan
spermiosis yang diitkuti oleh atropi pada
hewan percobaan (Chapin ez al., 1994). .

Fungsi reproduksi alamiah hewan
jantan adalah menghasilkan spermatozoa
yang poten-sial sehingga bisa melakukan -
fertitisasi “dengan ovum. Pusat proses
produksi dan penunjang fungsi spermatozoa
terletak pada testis (Ismu-diono dkk.,
2010). Besammya kemungkinan paparan
boraks dalam tubuh mengindikasikan
pentingnya dilakukan penelitian pengaruh
boraks pada testis khususnya pada jaringan
in-terstitial testis, Menurut Junqueira and
Carmneiro (2005) jaringan interstitial testis
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merupakan tempat kedudukan sel Leydig
sebagai penghasil hormon testosteron yang
mempunyai  peranan  dalam  proses
diferensiasi spermatozoa. Selain sel Leydig,
di dalam jaringan interstitial testis juga
terdapat pembuluh darah dan pembuluh
limfe yang secara langsung maupun tidak
langsung dapat mempengaruhi kondisi sel
Leydig. Menurut Leichinam er al. (2006)
manifestasi kiinis dari rendahnya hormon
testosteron diantaranya adalah penurunan
libido, disfungsi ereksi, hingga dapat me-
nimbulkan infertilitas.

Metode Peuilitian

Hewan coba yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus putih (Rattus
nor-vegicus) galur Wistar jantan berjumlah
20 ekor yang berumur 2 bulan dengan berat
badan kurang lebih 100 gram dalam kondisi
sehat.

Bahan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah boraks (Na2B407.10H20).
Pakan yang diberikan berbentuk pellet,
aquadest steril se-bagai pelarut boraks dan
air minum, sekam, formalin 10% dan kapas
steril.

Alat yang digunakan meliputi kandang
percobaan lengkap dengan tempat pakan
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dan minum, timbangan digitai) . jarum
sonde, pera-latan lengkap yang digunakan
untuk insisi dan pembuatan sediaan
histopatologi, dan mikroskop Olympus®
CX-41 untuk pengamatan.

Perlakuan Penelitian

Tikus putih (Ratfus norvegicus) jantan
20 ckor yang digunakan dalam penelitian
ini dibagi menjadi empat kelompok
perlakuan (PO, P1, P2, dan P3) dengan lima
ulangan pada masing-masing kelompok.
Tikus putih yang telah dibagi dalam kelom-
pok kemudian diadaptasikan selama tujuh
hari sebelum mendapatkan perlakuan,
Selama masa adaptasi tikus putih diberikan
makan dan minum secara ad libitum.

Efek toksik pada penelitian menggu-
nakan boraks dapat dihitung menggunakan
uji toksisitas dosis subkronis selama 14 hari
perlakuan (Wagner and Wolff, 1977). Dosis
berulang yang digunakan berdasarkan dosis
pada manusia, yaitu 2,901 gram/100 gram
makanan. Dosis yang didapatkan setelah
dikonversikan  pada dosis tikus putih
(Rattus norvegicus) didapatkan dosis atas
dan dosis bawah unwk uji toksisitas
subkronis, yaitu 19 mg, 26 mg, dan 37 mg .

Boraks yang sudah ditimbang dicampur
ke dalam aquadest steril 0,5 ml/ekor/hari
kemudian dikocok hingga larut sempuma.
Larutan boraks tersebut akan diberikan per
oral pada tikus putih (Ratrus norvegicus)
menggunakan sonde selama 14 hari. Tikus
putih pada kelompok kontrol (P0)
mendapat aquadest steril 0,5 ml/ekor/hari,
tikus putih pada kelompok periakuan
pertama (P1) mendapat larutan boraks 19
mg/ekor/hari, tikus putih pada kelompok
perlakuan kedua (P2) mendapat larutan
boraks 26 mg/ekor/hari, dan tikus putih
pada kelompok perlakuan ketiga (P3)
mendapat larutan boraks 37 mg/ekor/hari.
Hari ke-15 setelah perlakwan tikus putih
dikorbankan dengan cara dislokasi cervical.
Setelah i tikus putih dinekropsi untuk
diambil testisnya, selan-jutnya dilakukan
pembuatan sediaan histo-patologi.

Pengamatan Histopatologis Testis

Data yang diamati adalah jumlah sel
Leydig secara keseluruhan, jumlah sel
Leydig yang me-ngalami nekrosis, dan
gangguan hemodinamik berupa kongesti

dan oedema pada jaringan interstitial testis.
Setiap preparat diamati lima lapangan
pandang. Penilaian nekrosis bisa dilihat
dari perubahan inti se! Leydig yang dapat
berubah menjadi pyknosis, karyoreksis atau
karyolisis. Pengamatan gangguan hemodi-
namik pada jaringan interstitial bisa diamati
dengan melihat perubahan yang terjadi
yaitu adanya kongesti dan oedema.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
pe-nelitian Rancangan Acak Lengkap. Data
jumlah sel Leydig dan sel Leydig yang
nekrosis yang diperoleh dianalisis statistik
dengan meng-gunakan Analysis of Variant
(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.
Seluruh proses analisis dikerjakan dengan
program SPSS 20 for Windows. Sedangkan
data kongesti dan oedema hanya digambar-
kan secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Sugiyatmi (2006), boraks
yang masuk secara per oral akan bereaksi
dengan asam khlorida (HCI) dalam [am-
bung, sehingga asam borat akan semakin
cepat tersintesis menjadi asam borat. Asam
borat masuk dan diserap oleh usus, kemu-
dian akan masuk ke peredaran darah hingga
mencapai organ-organ, termasuk testis.

Hasil analisis statistik variabel jumlah
sel Leydig menyatakan bahwa antara
kelompok PO berbeda nyata (p<,05)
dengan kelompok P1 dan keiompok P2. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa dosis 26
mg/ekor/hari dan dosis 37 mg/ekor/hari
dapat mengakibatkan penurunan jumlah sel
Leydig. Hasil pengamatan jumiah sel
Leydig disajikan pada Gambar 1.

Chapin and Ku (1994) menyatakan
bahwa boraks dapat terakumulasi dan
mengakibatkan kerusakan di testis dan otak
terutama pada bagian hipotalamusnya.
Korelasi itu menun-jukkan bahwa kerv-
sakan pada hipotalamus dapat membuat
ketidakseimbangan hormon sehingga dapat
memberikan dampak terhadap kerusakan
testis.

Hasil nilai tengah pengamatan jumlah
keseluruhan sel Leydig dan sel Leydig yang
mengalami nekrosis disajikan pada Tabel I.




Tabel 1. Rataan jumlah keseluruhan sel Leydig dan sel Leydig yang mengalami

Ririn Rohmawati dkk.

nekrosis
Perlakuan Mean
Jumlah Sel Leydig Sel Leydig nekrosis
PO 16,8° 0,20°
Pl 14,40° 1,80°
P2 9,80° 2,80™
P3 4.00° 4,00°
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Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P < 0,05).

Gambar 1 : Gambaran perubahan histopatologi testis tikus putih (Ratfus norvegicus)
(Perbesaran 400 kali, pewarnaan H.E.)

Menurut Tsutsui et al. (2006) Gona-dotropin
releasing hormone (GnRH) dan gona-dotropin
inhibitory hormone (GnIH) yang berada di
hipotalamus merupakan faktor utama yang
berperan dalam pengontrolan sekresi gona-
dotropin seperti LH. Proliferasi sel Leydig
dipengaruhi oleh beberapa hormon yaitu hormon
pertumbuhan, hormon tyroid, hormon anti-
Mullerian, plateled-derived growth factor A,
sitokin dan terutama LH (Handagama and
Ariyatne, 2001). Penurunan sekresi LH akibat

tidak adanya sinyal dari hipotalamus dapat
mengakibatkan penurunan jumlah sel Leydig.
Berdasarkan uji statistik pada variabel
nekrosis sel Leydig menyatakan bahwa antara
kelompok PO berbeda nyata (p<0,05) dengan
kelompok P1, P2, dan P3. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa dosis 19 mg/ekor/hari sudah
dapat membuat sel Leydig mengalami nekrosis.
Gambaran nekrosis yang parah terlihat pada
kelompok tikus putih (Ratfus norvegicus) yang
diberi dosis boraks 26 mg/ekor/hari dan
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Gambar 2: Gambaran perubahan histopatologi jaringan interstitial testis tikus putih (Rattus norvegicus)
(Perbesaran 400 kali, pewarnaan H.E.)a: Sel Leydig normal, b: Kapiler normal, e: Vakuolisasi, d: Sel

Leydig nekrosis

37 mg/ekor/hari. Hasil pengamatan sel Leydig
nekrosis dapat dilihat pada Gambar 2. Kejadian

nekrosis ini diawali oleh ikatan asam borat
dengan ko-enzim NAD" yaitu ion H™ sehingga
menyebabkan terjadinya kegagalan reaksi re-
duksi-oksidasi di dalam mitokondria dan meng-
akibatkan ATP berkurang (Nielsen, 1994).

ATP sebagai sumber energi bagi sel
diproduksi melalui proses fosforilasi oksidatif
yang terjadi di mitokondria. ATP sangat dibu-
tuhkan oleh sel untuk kelancaran sodium
potassium pump. Berkurangnya ATP me-
nyebabkan akumulasi sodium yang berlebihan di
dalam sel dan menyebabkan keluarnya potas-
sium ke luar sel. Keadaan tersebut menyebabkan
sel mengalami pembengkakan. Kompensasi
yang dilakukan sel ketika mengalami keku-
rangan ATP adalah melalui proses glikolisis
anaerob dengan memanfaatkan cadangan gli-

kogen di dalam sel dan mengakibatkan aku-
mulasi asam laktat sehingga pH sel turun.
Keadaan tersebut dapat mempengaruhi kerja
beberapa enzim diantaranya adalah fosfolipase
dan protease yang dapat menyebabkan rusaknya
integritas membran, endonuklease yang dapat
merusak inti sel dan enzim hidrolase yang akan
mencerna sel hingga akhirnya menyebabkan sel
mengalami nekrosis (Robbins and Kumar,
2004).

Variabel kongesti dan oedema hasilnya
tidak dianalis secara statistika, hanya di-
deskripsikan . Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa setiap kelompok perlakuan (PO, P1, P2
dan P3) terdapat perubahan hemodinamik beru-
pa kongesti dan oedema pada jaringan inters-
titialnya. Kejadian kongesti dan oedema paling
parah dialami oleh kelompok P3. Gambar
kongesti dan oedema disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 : Gambaran perubahan histopatologi testis tikus putih (Ratfus norvegicus) (Perbesaran
100 x, pewarnaan H.E.). a : Tubulus seminiferus, b : Jaringan interstitial testis,

¢ : Oedema interstitial, d : Kongesti.

Lingkaran merah: Jarak interstitial masih normal.
Lingkaran kuning: Jarak interstitial yang melebar

Boraks dapat mengakibatkan kongesti
karena aliran darah ke dalam jaringan yang
meningkat (Wery et al., 2003). Bezabeh et al.
(2004) menyebutkan bahwa peningkatan aliran
darah bisa disebabkan karena pembengkakan sel
yang terjadi di sekitar kapiler sehingga membuat
lumen kapiler menjadi lebih sempit. Kongesti
pada kapiler sangat berhubungan erat dengan
munculnya oedema, sehingga kongesti dan
oedema muncul secara bersamaan. Menurut
Robbins and Kumar (2004) perubahan volume,
tekanan, atau kandungan protein vaskuler
beserta perubahan fungsi endotel pembuluh
darah dapat mempengaruhi pergerakan air
melewati dinding pembuluh darah. Ektravasasi
cairan intravaskuler ke dalam rongga interstitial
menyebabkan terjadinya oedema. Oedema

interstitial testis ditandai dengan pelebaran jarak
antar tubulus seminiferus (Jubb ef al.,1992).

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bo-
raks dapat menyebabkan sel Leydig menurun,
dapat menyebabkan peningkatan nekrosis pada
sel Leydig dan dapat menimbulkan perubahan
hemodinamik pada jaringan interstitial testis
berupa kongesti dan oedema.
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